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ABSTRAK

Hestia Noriza Ramadhini (11760/2009):  Perbandingan Hasil Belajar PKn
Siswa Kelas VII yang Menerapkan Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together
(NHT) dibandingkan dengan Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Jigsaw di SMP Negeri |
Sawahlunto

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Sawahlunto, terlihat
bahwa kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn, hal ini
disebabkan oleh guru menerapkan model pembelajaran yang kurang bervariasi
sehingga menyebabkan hasil belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran PKn dengan
masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilaksanakanlah suatu penelitian
dengan membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) dengan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbandingan hasil belajar
PKn siswa kelas VII yang menerapkan strategi cooperative learning Tipe Numbered
Head Together (NHT) dengan tipe Jigsaw di SMP Negeri | Sawahlunto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat quasy
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Sawahlunto,
pada tahun ajaran 2013/2014. Teknik penarikan sampel yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan purposive sampling, yaitu yang menjadi sampel adalah
siswa kelas VII.1 (kelas eksperimen) dan siswa kelas VII.5 (kelas kontrol). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar dan alat
pengumpul data yaitu lembaran soal tes. Setelah diperoleh data, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas kemudian barulah dianalisis dengan
menggunakan t-tes.

Dari hasil penelitian rata-rata nilai siswa dari pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT) (77,26) lebih tinggi dari pembelajaran yang model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Jigsaw (64,11). Hasil uji t niwng > t taber , Yaitu 8,6764
2,0395 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT) lebih efektif dari pada menggunakan model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada taraf kepercayaan o 0,05.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali, mustahil suatu kelompok
manusia dapat berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera,
dan bahagia menurut cara pandang hidup mereka. Pendidikan adalah pengaruh,
bantuan dan tujuan yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab kepada
peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar secara
mendetail.

Pengertian pendidikan tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1) ayat (1), dimana
pendidikan didefinisikan sebagai: “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Ada hal yang sangat penting untuk dikritisi dari konsep pendidikan menurut
undang-undang dan tujuan pendidikan di atas. Pendidikan adalah usaha sadar
terencana, hal ini berarti proses pendidikan bukanlah dilaksanakan secara asal-asalan
dan untung-untungan akan tetapi proses yang bertujuan sehingga segala sesuatu yang

dilakukan guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan. Dengan demikian



seorang guru tidak hanya dituntut untuk memiliki wawasan yang luas, tetapi juga
harus mampu memotivasi siswa agar aktif di sekolah.

Seiring perkembangan zaman, dunia pendidikan juga memerlukan berbagai
inovasi. Hal ini perlu dilakukan untuk memajukan kualitas pendidikan. Oleh sebab
itu, sudah selayaknya bagi seorang guru ikut serta dalam menangani masalah-masalah
yang ada di dalam dunia pendidikan. Guru harus peka terhadap masalah-masalah
yang muncul dalam proses pembelajaran, karena guru merupakan kunci keberhasilan
pendidikan peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri | Sawahlunto tanggal 22-24
Oktober 2013, pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) masih terlihat
bersifat konvensional atau model pembelajaran masih berpusat pada guru, sedangkan
keberadaaan siswa sebagai seorang yang kreatif kurang diperhatikan. Suasana saat
guru mengajar terlihat bahwa peserta didik terfokus pada guru, pasif dan tenang.
Peserta didik hanya mendengarkan dan menunggu apa yang disuruh oleh guru. Siswa
kurang diberi kesempatan untuk beraktivitas, sehingga dalam pembelajaran, peserta
didik merasa bosan dan tidak bersemangat. Motivasi siswa rendah terlihat dari
kurangnya peserta didik yang ingin mengajukan pertanyaan atau menjawab
pertanyaan dari guru. Ini merupakan salah satu bentuk rendahnya motivasi peserta
didik untuk belajar PKn dan berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Nilai
PKn siswa masih di bawah (KKM), sedangkan Kriteria Ketuntasan Menimal yang

ditetapkan pada pembelajaran PKn adalah 75.



Tabel 1

Nilai Rata-Rata Mid Pelajaran PKn siswa kelas VIl di SMPN 1 Sawahlunto

No | Kelas | Jumlah Standar Nilai rata- | Siswa yang tuntas
ketuntasan rata

1 Vil 31 75 61,07 8

2 Vll, 31 75 63,45 11

3 Vi3 31 75 60,40 7

4 Vil 32 75 58,35 6

5 | VIP 32 75 61,32 9

Sumber, Guru PKn SMPN 1 Sawahlunto

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak hasil
belajar siswa yang belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan sebesar 75. Hal
ini terlihat hampir sebagian siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Rendahnya hasil
belajar siswa diduga dipengaruhi oleh faktor guru yaitu salah satunya metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi.

Banyak model pembelajaran yang dapat dipilih oleh seorang guru dalam
menyampaikan materi, untuk itu guru harus dapat memilih model pembelajaran yang
tepat. Di antara model yang dapat diandalkan oleh seorang guru dalam mengajarkan
mata pelajaran PPKn sebagai suatu mata pelajaran yang menekan kepada
keterampilan sosial dan sikap adalah model pembelajaran Cooperative Learning.
Kunandar (2008:359) menyatakan hal senada dengan pernyataan di atas
“Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja
mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk menghindari

ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan”.



Berdasarkan kutipan di atas Cooperative Learning adalah suatu model
pengajaran dalam kelompok kecil yang menuntut kerjasama dan bantu-membantu
dalam mempelajari suatu pokok bahasan. Setiap kelompok dituntut untuk
memberikan pendapat, ide dan pemecahan masalah sehingga tercapai tujuan belajar
dalam interaksi yang baik.

Model pembelajaran Cooperative Learning terdapat berbagai tipe, salah
satunya yaitu tipe Numbered Head Together (NHT). Sebagai salah satu tipe dari
Cooperative Learning tipe NHT tidak jauh berbeda dengan tipe lainnya yang
mengutamakan kerjasama dalam kelompok. Selain itu Spencer (Nurhadi, 2003:66)
menyatakan bahwa “Model NHT melibatkan siswa dalam mereview bahan yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka
mengenai isi pelajaran tersebut”.

Cooperative Learning tipe NHT dapat dipakai guru dalam setiap materi
pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa setelah pembelajaran berlangsung
dalam kelompoknya. Selain itu tipe NHT, mampu memotivasi siswa agar lebih giat
dalam belajar karena tuntutan tipe NHT yang menuntut setiap siswa untuk
mengemukakan jawaban dari pemahaman yang diterimanya ketika belajar kelompok.

Model pembelajaran Cooperative Learning yang lain yaitu tipe Jigsaw.
Dalam tipe Jigsaw ini menuntut adanya keterlibatan semua anggota kelompok.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mohammad (2005:63) bahwa:

”Dalam Jigsaw peserta didik bekerja dalam tim-tim heterogen, peserta didik

ditugasi mempelajari bab atau bahan-bahan lain untuk dibaca dan diberikan



lembar ahli yang berisi topik yang berbeda untuk setiap anggota tim agar saat
membaca topik dapat memfokuskan pada topik tersebut. Apabila telah selesai
membaca, peserta didik dari tim yang berbeda dengan topik yang sama
bertemu dalam sebuah “kelompok ahli” untuk membahas topik mereka.
Setelah dibahas dalam kelompok ahli, peserta didik kembali pada tim asal
mereka dan secara bergantian mengajar teman satu timnya tentang topik-topik
keahlian mereka. Akhirnya peserta didik diberi kuis tentang seluruh topik™.
Dari penjelasan tentang Jigsaw di atas, tipe Jigsaw memiliki keunggulan,
yaitu dapat meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan tetapi juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada
anggota kelompoknya. Dengan demikian siswa saling ketergantungan antara yang
satu dengan yang lainnya.
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe
NHT dan tipe jigsaw. Masing-masing tipe memiliki kekurangan dan kelebihan dalam
proses pembelajaran. Disini peneliti mencoba membandingkan hasil belajar yang
menerapkan kedua tipe yang bertujuan untuk melihat partisipasi aktif siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Selama ini guru lebih sering
menggunakan metode pembelajaran yang masih konvensional, sehingga masih ada

siswa yang kurang aktif mengikuti proses pembelajaran.



Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian tentang “Perbandingan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VII

yang Menerapkan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered

Head Together (NHT) dibandingkan dengan Model Pembelajaran Cooperative

Learning Tipe Jigsaw di SMP Negeri | Sawahlunto”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru PKn kurang bervariasi
Rendahnya motivasi siswa dalam mengajukan pertanyaan

Siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran PKn

Rendahnya hasil belajar siswa kelas VII

Kondisi belajar yang kurang kondusif

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran PKn di Kelas VII SMP

Negeri | Sawahlunto semester 1.

2. Hasil belajar yang diteliti adalah aspek kognitif siswa pada mata pelajaran

PKn di Kelas VII SMP Negeri | Sawahlunto semester 1.



3. Metode pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) dan Tipe
Jigsaw.
D. Rumusan dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: apakah terdapat perbedaan hasil
belajar PKn siswa kelas VIl yang menerapkan model pembelajaran cooperative
learning Tipe Numbered Head Together (NHT) dengan tipe Jigsaw di SMP Negeri |
Sawahlunto?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perbandingan hasil belajar PKn siswa kelas VII yang menerapkan
model pembelajaran cooperative learning Tipe Numbered Head Together (NHT)

dengan tipe Jigsaw di SMP Negeri | Sawahlunto.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pembelajaran di
Sekolah Menengah Pertama khususnya pembelajaran PKn melalui model cooperative
learning Tipe Numbered Head Together (NHT) dengan tipe Jigsaw.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa,

guru, dan peneliti sebagai berikut:



Bagi siswa, sebagai pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran PKn yang
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru dalam pembelajaran PKn.

Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan bagi peneliti yang nantinya bisa

diterapkan disekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan di dalam BAB

IV, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative learning Tipe
Numbered Head Together (NHT)I ebih tinggi dari pada pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran cooperative learning Tipe Jigsaw, yang
dibuktikan adanya perbedaan nilai rata- rata siswa kelas cooperative
learning Tipe NHT vyaitu sebesar 77,26dan untuk kelas cooperative learning
Tipe Jigsaw yaitu 64,11.

2. Pembelajaran dengan penggunaan Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) berbeda secara signifikan
dengan menggunakan model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Jigsaw.

B. Saran
Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka
penelitian ini mengemukakan beberapa saran yaitunya:

1. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe NHT, perlu

dikembangkan sebagai variasi pembelajaran PKn dengan tujuan mencarikan

solusirendahnya hasil belajar siswa.

69
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2. Kepada guru PKn, hendaknya penggunaan Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe NHT diterapkan dalam pembelajaran PKn sehingga
pembelajaran akan lebih efektif.

3. Kepada Kepala Sekolah, agar lebih memberikan motivasi dan pengarahan

kepada guru agar meningkatkan kinerjanya dalam mengajar.
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